
JURNAL eDIMENSI ARSITEKTUR Vol. IX, No. 1, (2021), 673 – 680            673 

 

 

ABSTRAK 
 

Galeri Kerajinan Lokal di Surakarta merupakan 

fasilitas yang dapat memperkenalkan jenis kerajinan 

lokal yang ada di Surakarta. Surakarta merupakan 

salah satu kota singgah yang berada di Jawa Tengah, 

yang memiliki kerajinan lokal yang terkenal. Kota 

Surakarta sendiri tidak memiliki banyak fasilitas 

galeri kerajinan yang bisa diperlihatkan. Melalui isu 

tersebut diperlukannya sebuah fasilitas yang dapat 

memperkenalkan jenis kerajinan lokal yang ada dan 

proses pembuatannya. Galeri Kerajinan ini bukan 

hanya sebagai pameran hasil kerajinannya saja tetapi 

sebagai sarana edukasi yang dimana pengunjung 

dapat mengambil sedikit peran dalam sedikit proses 

dari jenis kerajinan yang ada. Serta selain 

meningkatkan sektor budaya galeri ini juga dapat 

menariik pengunjung untuk datang dan singgah di 

Kota Surakarta. 

 

 

Kata Kunci: Surakarta, Budaya, Kerajinan Lokal, 

Galeri 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

aleri /ga-le-ri/n ruangan atau gedung tempat 

memamerkan benda atau karya seni dan 

sebagainya (KBBI, 2021). Kerajinan /ke-ra-jin-

an/n 1 barang yang dihasilkan melalui 

ketrampilan tangan, 2 perusahaan (kecil) yang 

membuat barang barang sederhana, biasa 

mengandung unsur seni (KBBI,2021). Surakarta 

merupakan salah satu kota transit yang berada di 

jawa tengah yang ramai dikunjungi oleh 

masyarakat luar kota. Kota Surakarta sendiri 

sangat minim dengan fasilitas yang mendukung 

untuk memperkenalkan kerajinan lokal dari 

Surakarta itu sendiri.  

 

Mendukung rencana pemerintah kota 

Surakarta berdasarkan Peraturan Daerah Kota 

Surakarta No.9 Tahun 2016 mengenai renacan 

pembangunan jangka menengah tahun 2016-

2021, dengan visi “Terwujudnya Surakarta 

Sebagai Kota Budaya, Mandiri, Maju, Dan 

Sejahtera” (Surakarta, 2016) maka galeri ini 

sebagai solusi untuk menampung kerajinan lokal 

yang ada di kota Surakarta. 
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Gambar. 1.  Perspektif bangunan (bird-eye view) Galeri Kerajinan Lokal dii Surakarta 
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Melalui fasilitas ini diharapkan dapat 

memperkenalkan budaya kerajinan lokal dari 

Surakarta yang sudah ada tetapi lebih adaptaf 

dengan pembaharuan masa kini, serta 

mewujudkan visi kota Surakarta sebagai kota 

budaya. 

 

Galeri ini memiliki konsep yang terlahir dari 

nilai-nilai lokalitas kota Surakarta secara baru, 

serta memodernisasi jawa menjadi lebih adaptif 

dengan masa kini sehingga dapat mendesain 

sebuah galeri yang dapat mempresentasikan 

jenis kerajinan dengan baik dan ideal. 

  

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana merancang sebuah galeri yang 

mampu mempresentasikan kerajinan lokal yang 

ada di Surakarta dan dapat melibatkan 

pengunjung untuk ikut mengambil sedikit 

bagian dari proses pembuatan kerajinan lokal 

tersebut. 

 

1.3 Tujuan Perancangan 

Merancang sebuah galeri yang dapat 

memperkenalkan kerajinan lokal dari Surakarta 

yang sudah ada tetapi lebih adaptif dengan masa 

kini dan dapat mempresentasikan hasil kerajinan 

lokal dengan baik dan ideal. 

 

1.4 Data dan Lokasi Tapak 

Gambar 1. 1. Lokasi tapak 

Sumber: Google Earth 

 

Lokasi tapak terletak di Blubukan, Kec. 

Colomadu, Karanganyar, Jawa Tengah, 

merupakan lahan kosong. Tapak berada di dekat 

area souvenir, hotel, stasiun pengisian bahan 

bakar umum (SPBU), tempat makan dan 

lainnya. Area ini dekat dengan pintu keluar 

masuk kota Surakarta yang dimana area ini 

dilalui oleh banyak kendaraan kecil dan besar, 

area ini juga merupakan area yang sangat dikenal 

masyarakat. 

 
 

  
Gambar 1. 3. Lokasi tapak eksisting. 

Sumber: Google Earth 

 

Data Tapak  

Nama jalan  : Jl. Adi sucipto 

Status lahan  : Tanah kosong 

Luas lahan  : 6.000 m2 

Tata guna lahan  : Pariwisata dan edukasi 

GSB  : 2 meter (samping dan/atau 

belakang), maks 1.5 meter 

berhimpit dengan garis 

sempadan jalan 

KDB  : 60% 

KDH  : 20% 

KLB  : 3.6 

TB  : 40 meter 
(Sumber: PERDA Kota Surakarta) 

 

2. DESAIN BANGUNAN 

 

 2.1 Program dan Luas Ruang  

Pada area geleri terdapat beberapa jenis galeri 

seperti: 

 Galeri Batik 

 Galeri Tembikar 

 Galeri Payung Kertas 

 Galeri Bambu 

 

Terdapat pula fasilitas publik sebagai 

pelengkap, yaitu: cafe and eatery, gazebo, 

taman, toko souvenir, outdoor area. 
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Gambar 2. 1. Perspektif eksterior 

 

Fasilitas pengelola dan servis meliputi: ruang 

pengelola, area gudang, mushola, ruang utilitas, 

toilet. Sedangkan pada area outdoor terdapat 

taman, ruang duduku outdoor, kolam, taman, 

gazebo. 

 

 
Gambar 2. 2. Perspektif suasana ruang luar 

 

2.2 Analisa Tapak  

 

 
Gambar 2. 3. Analisa tapak 

 

Arah angin datang dari arah barat tapak, 

sehingga dibuat banyak ruang luar dan bukaan 

sehingga sirkulasi udara dapat terjadi secara 

maksimal. Lokasi disekitar tapak merupakan 

lahan kosong yang dimana potensi view tanah 

hijau dapat dimaksimalkan dengan 

menggunakan kaca yang dilapisi oleh hanging 

plants dan façade yang mengurangi panas 

matahri yang masuk kedalam bangunan. 

Bangunan utama berada dibagian belakang 

untuk meminimalisir kebisingan, dikarenakan 

area kebisingan paling besar berada di bagian 

utara site yang merupakan jalan utama. 

 

 2.3 Pendekatan Perancangan 

Berdasarkan masalah desain, pendekatan 

perancangan yang digunakan adalah pendekatan 

simbolik dengan tangible metaphor, dimana 

menggunakan nilai visual dari suatu benda atau 

bentuk, dimana “jawa” menjadi konteks yang 

disimbolkan dan diperbaharui.  

Mengambil bentuk dasar jawa yaitu joglo dan 

pendopo. Atap joglo yang memiliki bagian 

tengah sebagai “center” yang dimanfaat 

sebagain void pada bangunan. Dengan bagian 

void tersebut di modernisasikan dengan 

penambahan skylight yang dimana cahaya alami 

dapat masuk menerangi dari atas sampai bawah.  

 

 
Gambar 2. 4. Konsep pendekatan perancangan 

Sumber: google.com 

 

Pendopo meruapkan bangunan jawa yang 

memiliki visual yang sederhana, dapat 

ditemukan diseluruh bangunan jawa, memiliki 

banyak bukaan dan sirkulasi alami. Dikarenakan 

pendopo memiliki bentuk yang sederhana dan 

memiliki bukaan hal tersebut kemudian 

dimodernisasi dengan menggunakan pintu kaca 

bivot door yang dimana pintu dapat dibuka tutup 

sesuai kebutuhan dan memberikan kesan indoor 

outdoor, serta ditambahkan façade yang 
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digunakan untuk meminimalisir cahaya panas 

yang masuk kedalam bangunan. 

 

2.4 Perancangan Tapak dan Bangunan  

 

 
Gambar 2.5. Site plan 

 

 
Gambar 2. 6. Tampak keseluruhan 

 

Area akses pintu masuk berada dibagian utara 

tapak yang dimana digunakan untuk menyambut 

tamu yang datang dan dapat masuk kedalam 

lebih mudah. Penggunaan roster tersebut juga 

untuk memberikan sedikit privasi dari bagian 

luar untuk melihat kedalam. Para pengunjung 

akan masuk melalui area drop off yang dimana 

pengunjung akan disambut dengan taman dan 

area outdoor, kemudian pengunjung disambut 

oleh gedung galeri dan gedung café. 

Memaksumalkan area ruang luar agar 

pengunjung memiliki suasana yang berbeda.  

  

 3. Pendalaman Desain 

Pendalaman yang dipilih adalah karakter 

ruang, untuk mengekspresikan suasana jawa dan 

mempresentasikan hasil kerajinan tersebut 

menjadi lebih ideal. Menggunakan warna netral, 

warna putih dan lantai kayu untuk memberikan 

karakter ruang yang bersih, sederhana, dan 

netral. 

  

3.1 Gallery Batik 

 

 
Gambar 3.1. Denah ruang galeri batik 

 

 
Gambar 3.2. Tampak dan potongan galeri batik 

 

Hasil kerajinan batik dipresentasikan 

dengan menggantung kain batik, sehingga 

pengunjung dapat melihat kain tersebut secara 

keseluruhan 360o dan dapat memegang kain 

tersebut. 

.   

 
Gambar 3.3. Perspektif eksterior & interior pavilion Bali 

 

3.2 Gallery Tembikar 

 

  
Gambar 3.4. Denah ruang galeri tembikar 
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Gambar 3.5. Tampak dan potongan ruang galeri 

 

Hasil kerajinan tembikar dipresentasikan 

dengan menggunakan dua cara, yang pertama 

adalah memberikan sebuah scene atau latar 

belakang yang dimana untuk mendukung hasil 

dari kerajinan tembikar. Sehingga memberikan 

kesan bahwa pengunjung seakan-akan memiliki 

hasil dari kerajinan tembikar tersebut. Cara ynag 

kedua adalah memajang hasil kerajinan tembikar 

pada temmbok atau papan sehingga pengunjung 

dapat melihat hasil kerajinan tersebut sebagai 

dekorasi. 

Gambar 3.6. Perspektif ruang galeri tembikar 
 

 

4. Sistem Struktur 

Sistem struktur utama menggunakan sistem 

struktur rangka. Material konstruksi 

menggunakan beton bertulang, modul kolom 

yang digunakan adalah 8 meter dengan dimensi 

kolom 0.8 m x 0.8 m. Sedangkan modul balok 

yang digunakan adalah 8 meter dengan dimensi 

balok 0.4 m x 0.8 m.  

Struktur plafon dan plat lantai, pada plafon 

menggunakan gypsum dengan ketebalan 9mm 

dan plat lantai menggunakan beton dengan 

ketebalan 120mm.  

Pada struktur atap menggunakan rangka dari 

baja IWF dengan dimensi 0.6 m x 0.3 m dengan 

penutup atap sirap. Untuk struktur skylight 

menggunakan rangka baja IWF dengan dimensi 

0.6 m x 0.3 m dengan penutup menggunakan 

tempered glass dengan ketebalan 10 mm. 

 

 
Gambar 4.1. Sistem struktur  

 

 

5. Sistem Utilitas 

 

5.1 Sistem Utilitas Air Bersih dan Kotor 

Sistem utilitas air bersih menggunakan 

sistem up feed dengan dua jalur, Jalur A 

melayani toilet, dan mushola. Sedangkan jalur B 

melayani kolam, café and eatery, dan dapur. 

Sistem ini membutuhkan satu dtandon bawah, 

dikarenakan sistem utilitas tersebut hanya 

berada dilantai satu dengan tinggi 4 meter. 

 

Sedangkan utlitas air kotor menggunakan 

sistem grouping dengan beberapa septic tank 

dan sumur resapan. 

 
Gambar 5.1. Isometri utilitas bersih dan kotor 
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5.2 Sistem Utilitas Listrik 

Sistem utilitas listrik didistribusikan melalui 

ruang PLN kemudian disalurkan ke trafo yang 

kemudian di bawa ke ruang MDP kemudian 

disalurkan ke ruang SDP pada masing-masing 

bagunan. Kemudian untuk genset disalurkan 

kembali ke ruang MDP baru kemudian 

disalurkan ke ruang SDP masing-masing 

bagunan. 

 

 
Gambar 5.2. Isometri utilitas listrik 

 

 

6. KESIMPULAN 

Melalui perancangan “Galeri Kerajinan 

Lokal di Surakarta” ini diharapkan dapat 

menjadi sebuah wadah yang bisa memberikan 

dan mempresentasikan jenis kerajinan lokal 

yang ada dan memberikan pengunjung sedikit 

pengalaman dalam proses pembuatan kerajinan 

lokal yang ada.  

Dengan menggunakan konsep menggunakan 

nilai lokal secara baru dan memodernisasi 

“jawa” menjadi lebih adaptif dengan masa kini, 

diharapkan perancangan galeri ini dapat menjadi 

salah satu fasilitas yang dapat mempresentasikan 

hasil kerajinan dengan lebih baik dan ideal 

sehingga dapat memberikan pengalaman yang 

baru kepda pengunjung. 

Sekian dari laporan akhir “Galeri Kerajinan 

Lokal di Surakarta”. Semoga dengan pembuatan 

laporan ini dapat memberikan manfaat pagi 

pembaca, mahasiswa, masyarakat untuk lebih 

membanggakan hasil kerajinan lokal yang ada 

disetiap daerah di Indonesia. 
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